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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan  

 Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai-nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran laston AC-WC 

menggunakan material dari quarry Noemuti dengan alat penumbuk Marshall manual dan 

elektrik dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini. 
 

Tabel 5.1 Rekapan nilai parameter marshall menggunakan alat penumbuk manual dan elektrik 

 

Sumber : Hasil perhitungan di Laboratorium 

 

2. Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat penumbuk manual dan elektrik, ditemukan 

perbedaan nilai parameter marshall pada jumlah tumbukan yang sama, nilai stabilitas 

menggunakan pemadatan manual diperoleh 947,52 Kg sedangkan nilai stabiitas 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 956,64 Kg, selisih perbedaan adalah 9,12 Kg. 

Artinya menggunakan alat penumbuk elektrik nilai stabilitas lebih tinggi dibandingkan 

menggunakan alat penumbuk manual. Hal ini dikarenakan waktu penyelesaian proses 

pemadatan benda uji yang berbeda sehingga terjadi perubahan suhu pada saat proses 

pemadatan. Mengakibatkan campuran kurang stabil sehingga terjadi perbedaan sebesar 

9,12 Kg Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini. 
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Tabel 5.2 Rekapan nilai parameter marshall menggunakan alat penumbuk manual dan elektrik 

 

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium 

 

5.2 Saran  

 Adapun beberapa saran setelah melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan agar pada saat proses pemadatan benda uji di laboratorium 

menggunakan alat pemadat elektrik sehingga didapat hasil tinggi jatuh bebas lebih 

konstan. 

2. Diharapkan apabila menggunakan alat penumbuk manual maka operator harus 

memperhatikan waktu selama melakukan proses penumbukan agar tetap konstan 

serta memperhatikan jatuh bebas dari hamer tersebut. 
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